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~ERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BLORA 
NOMOR 15~ TAHUN 1998 

M;;in:irnbang 

Mengingat: 

PETFHBUS.I PASM< 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II BLORA 

a~ bahwa dengan telah d:itetapkannya Peraturan 
Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 sebagai pelaksanaan 
dari Undang-uhdang Nomor 18 Tahun 1997 tentang 
Pajak Oaerah dan Retribusi Oaerah. maka Peraturan 
Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Blora tentang 
Pajak Dderah dan Retribusi Oaerah perlu 
di sesua.:i kan; 

b. bah~a· untuk melaksanakan penyesua:ian ~ebagaimana 
dimaksud huruf a diatas, maka perlti menyusun dan 
menetapk~h Peraturan Daerah Kabupaten Oaerah 
Tingkat II Blora tentang Retribusi Pasar. 

· 1. Undang - undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pem
bentukan Oa~rah~daerah Kabupaten Dalam Lingkun~an 
Propinsi Jawa Tengah (Serita Negara Re0ublik 
Indonesia tahuri· 1950); 

2. Undang-undang N6mor 5 Tahun 1974 tentang PokoK
pokok Pemerintahan Di Daerah (Lembaran Negara 
Republ:ik Indonesia Tahun 1974 Nomor 38, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3037); 

3. Undang-undang Nomcw 8 Ta.hun 1981 tentang Hukum 
Acara Pidana (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1981 Nomor 76. Tambahan ~embaran Negara 
Republik lndone~ia Nomor 3209); 

4. Undang~undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak 
D,ter·ah Dan Retribusi Daer·ah ( Lernbaran Me,c:,Jara 
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 41, Tambahan 
U:imbar-an Negara: Republ i k Indonesia r~omor 36_a5); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun .1997 
Retribusi Oaerah (Lembaran Negara 
Indonesia Tahun 1997 Nomor 55. Tambahan 
Negar~ Republik Indonesia Nomor 3692); 

tentan~J 
Republi.k· 
L,emba,~an 

6. P0raturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1997 tentang 
Pengelolaan Lingkungan. Hidup ( Lembaran Negara 
Republik Jndonesia Tahun 1997 Nomor 68. Tambahan 
Lembaran Negara Republik I~donesia .Nomor 3699); 

er t 



7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 1994 
tentang Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daet~ah; 

,:;:,, Per·atur·an 
tentang 
Nomoi- 2 

Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 1996 
Perubahan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Tahun 1994 tentang Pelaksanaan Anggaran 

~ / F'c·r,:,\tur-aAf'I ME·11t.t~f'i D;.datn NeyE•t·.i Ncw,ur ,,t 
tenti.mg f't;:inyidik F't.'(JiiH,:,d Nt:,yE•t :i. !J,4pil di 
f\·.i1nt::: t · i.1 ; t..a ti D-.,hci i ;,\ h . 

·r,~{ hun 1 •_:,c,,•/' 

L;i IHJl:u11y ,:,\11 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Namer 174 Tahun 1997 
tentang Tata Cara Pemungutan Retribusi Oaerah; 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 175 
tentang Tata Cara Pemeriksaan Di Bidang 
Daerah; 

rahun 1997 
Retribu:,,:i 

Keput1_..1san ME~ntei·i Dalarn Neqer·i Nomor- 43 Tahu1·i l99S 
tentang tentang Tata Naskah Dinas Di Lingkungan 
Pemerintah Kabupaten/Kotamadya Oaerah Tinqkat II; 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 119 
tentanq Ruang Lingkup dan Jenis-jenis 
Oaerah Tingkat I dan Daerah Tingkat II; 

Tahun 1998 
F~f,1t 1-:t bus i 

Peraturan Daer-ah Kabupaten Oaerah Tingkat II Blora 
Nomor 6 Tahun 1988 tentang Peny:tdik Pegawai Negeri 
Sipil Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Daerah 
Tingkat II Blora ( Lembaran Oaerah Kabupaten Daerah 
Tingkat II Blora Tahun 1988 Nomor 5 Seri D Nornor-
4)" 

Dengan per-setujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Oaerah 
Tingkat II Blora 

Me netap r-,,:1 n 

M E M U T U S K A N 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BLORA 
TENTANG RETRIBUSI PASAR. 

Bi-iEl I 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : 
a. Daerah adalah Kabupaten Daerah Tingkat II Blor-a; 
b. Pe~erintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II 

Blor-a; 
c. Kepala Daer-ah adalah Bupati Kepala Daerah Tingkat II Blor-a; 
d,, Pasar adalah tempat pertemuan antar-a penjual dan pembeli barang 

maupun pengguna jasa yang disediakan oleh Pemerintah Daerah; 
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Pasar yang selanjutnya disebut retribusi adalah 
pl1ngutan daerah sebagai pembayaran atas pemanfaatan/penggunaan 
fasilitas pasar yang disediakan oleh Pemerintah Daerah; 

f. Pelayanan Pasar adalah fasilitas pasar tradisional/sederhana yang 
berupa pelatar--an/lo::..; yang dike.loI.a o.leh Pem-'.':!rintah Daerah,, dan 
khusus disediakan untuk berdagang. tidak termasuk yang dikelola 
oleh Perusahaan·baerah (PD) Pasar; 

g. Los ada.lah bang~nan tetap di dalam pasar yang sifatnya terbuka 
dan tanpa dinding keliling yang dipergunakan untuk berjualan; 

h. Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menurut 
peraturan perundang-undangan retribusi diwajibkan untuk melakukan 
pembayaran retribusi. termasuk pemungut atau pemotong retribusi 

_/ ter·tentu; 
/~Surat Pemberitahuan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat 

SPTRO ada.1~·;1 · surat ya.n•J digunal"-.an oJeh 1,,,.1ajib i"etribu:::;i ur,tul<: 
me~a~o~k~~- _e:~itu~•,~a~ __ dan pembayaran retribusi yang terutang 

- rue,,ur ut. ,--e, i:Jt..u, d.rt l)(~l,~:~rP.h:, 

\ J. Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat SKRD 
adalah Surat Keputusan yang menentukan besarnya jurnlah retribusi 
ter·utang; t· 1-,;. 

--- ~-,......_ 

Masa Retribusi adalah suatu jangka waktu tertentu yang rnerupakan 
batas waktu bagi wajib retribusi untuk memanfaatkan Jasa 
Pemer'J nta. h Oae1-ah :; 

L. 

·, ., 
i. Badan adalah suatu bentuk badan u•aha yang meliputi 

pi:~rsran::i.an terbatas ~ per'.liHr·oan kodj:andi ter per::;;en:;an 
:;-

lc.\innya, bAdan us,aha mi 1 ik negar.:¼ 1tau di:'\erah d2ngan 

nama d~01•i ben tuk a pa pun, per-1,eku ~uan, p1:!r·t<-.umpu l an, 

firma, kc.mgsi, kopf'.1r·""-si, yayasan a1au or·ganisasi yang 
sejenis, lembaga, dan.a pensiun, bf1tuk usaha tetap 
serta bentuk badan us,3.h,-.. l.:dnny~. 

J. Pejabat adalah pegawai yang dibe~i 
dibidang retribusi daerah sesuai I dengan peraturan 
pe1-·undang ··- undangan yang berL:ilku. ' 

··,iJ.rr1a. ~~E? :r1 )U~~~l <J(a.~.~a.n ""\E~ .. r·1 JUf:~1 c.t~-:.t9.C'Cr---.. -T7v--c-n1'-:3-rn-oc:n•.,.t-~~-------~-~ -- -----~-r~t, ~{M.tJll!jt,\~V\ ti\~ r-~a~,~-ta~ r,hll~ r~ 11.r-- -

ObyeK Retribusi adala.h setiap pemanf aatan/pengquna.ai·, 
pa:?.a ,-- . 

Subyek Retribusi adalah orang pribadi 
faatkan/menggunakan fasilitas pasar. 

GOLONGAN RETRIBUSI 

at.au 

Retribusi ini termasuk Golongan Retribusi Jasa Umum. 

CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA 

fas.i.litas 

mcman··· 



TingKat penggunaan Jasa retribusi diukur berdasarkan lokasi. luas. 
Klasifikasi tempat. Jasa usaha dan fasilitas yang tersedia. 

PRINSIP PENETAPAN. STRUKTUR DAN BESARNYA 
T(1RIP RETF<JElUSI 

Pasal 7 

Prinsip penetapan tarip retribusi adalah untuk : biaya administrasi. 
pembangunan. perawatan. pengaturan. kebersihan dan pembinaan. 

Struktur dan besarnya tarip retribusi sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran Peraturan Daerah ini. 

(l) 

(2) 

TATA CARA PEMUNGUTAN DAN WILAYAH PEMUNGUTAN 

Retrib~ dipun•JUt den•J.a.n men~i•:;iuna!<a.n SKf~D at.au dokumen lain 
yax,g~et"::s.arnal~.arL f (µ,~ p..t,~L-hw~ ~'olt:t.~ ~D\.,f ~bCJro ~ 1':::cv, . 

~~~~f~:'~it~iliirlf;~Jf~,c;~f,;t~J:t~t 'B;w~i;'v11tt~ 
Het--ibu~::.:i. ter·utang c:lalam rna~::.a fetr~ibu~;;i ,, terjadI pa.da :.::·.,3.a.t 
rnendapatkan pelayanan dari pemanfaatan / penggunaan fasilitas 

pa:::::.ar. 

(4) Hasil pungutan retribusi sebagaimana dimaksud Pasal 8 Peraturan 
Daerah ini disetor Ke Kas Daerah secara brutto. 

(1) Setiap 

(2) SPTRO sebaga1rnana 
jelEJ.:':.. benar 
Hetribu:::,i atau 

Bentuk. 
Da.er·ah -

isi dan tat.a cara 

SPTRD-

dyat (1) pasal ini, diisi dengan 
ditandatangani oleh Wajib 

SPTRO ditetapkan oleh Kepala 

Pasal ~ ft) . 

Retribusi dipungut di Wilayah Daerah. 

1 ··r ·1· ( ./ ..... 

TATA CARA PEMBAYARAN 
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Pasa.l 12 

(1) Kepala Daerah menetapkan tanggal jatuh tempo pembayaran dan 
penyetoran retribusi terutang paling lama 30 (tiga puluh) hari 
setelah saat terutang. 

<~l,·"f·"•[ C,l,•·r~ 'K"C C:·K·•f"'•D1·•·"">l" -·--r·~·c) " t ,.. i r· I t l ,.. ~ ::,,·,) ')i"-',., ti ,, ,,. "h ~j I·?..,, ,:iur--a·; i'\BPU'.;u::::.an ,--1emoe·;u .. an., ,:-;ura.·t: 
}->~.,-;-1·t

0

·l1< ::,, .. · ' 1\··~,::.r~:r:_;r·~ ··::,.'.,r'· "f)11·tl1c·--,r1 °--,r·-·1 ·1·--···1 y·,r··• m,..·r1·1··--1.-- .. ,,,.,, ... ,r .·.·.·J1 .. 11·1·1l.P1' .. ,, )~ •~:~ t) \- •.• ... ,::. .,. I ( ',:~~ 1 .. ) ;;;:! Io. C.1, I , .. ,). r::,. I ~ ' ·-· . -....> C.1, !_,) (~J, '~ • ..I . I f ·~, (~). I·~ ,~: ): ~:-.: f •. ) o. i_) j"\ o. I . ....,. 

retribu2. yang harus dibayar bertambah. harus dilunasi dalam 
jangka a .tu paling lama 1 (satu) bulan sejak tanggal diterbit
kannya .. 

()5) K.epal l a.tas permohonan ::secar·a ter·tul is dalam Caha:::;a. 
Indone~ia Wajib Retribusi dapat memberikan persetujuan 
kepada •- ib Retribusi untuk mengangsur atau menunda pembayaran 
retribLQl dengan dikenakan bunga sebesar 2 % (dua persen) setiap 
bulan .. 

( 1) y{ Tata ... car:a f?ernbayar~a.n, tE:rnpat pemb.::ya.r·an, _ penundaan 
retr1bus1 d1atur dengan ~eputusan ~epala Uaerah. , 

pernbaya.ran 

fJ {.) 8 

TATA CARA PENAGIHAN 

lH:i.nnya. 

1.),,) Led'-. :,.;dn-i:.L,~n p,:_:.:-11<:HJ i. i--.~.u 1. 

je£\tuh bcc•mpu pf?mb.;?.y.~Js.:in 

ba.yd1 /p\=1nyelot·an a tau 

L:.'.) D,d.,.,,rn j..:u1qL~ 1s,1c:s,k-l;_u 7 (tujuh) h,.H:i 

dt:m9.:.u1 

'i.iUr·d t 

'i.Hu·at b:,,q1.u·an/ pur·inqaLc1.n/ ·:;;ur·..-1t L:Ain y,::i,hJ ·,:;1:.1.ii:::-Hi·'.i, 

~1-:,,.j il.1 n,!U .i.bLE, . .i. l1i:111.Ec mt•dt.uh:n".i n.:;-+.:., .. j. buL,:i. t.wr·uL:H1i.J" 

i:,t:•b,;~(J,;,\im.:.i.n,:~ dim2<.ksc,ud pada Lt:l:,d ( l) pd.Si..d .ini 

di h,} 1 uark an u 1 ,,:h P\,> .i ,;,;. I.Joi t / ,.HHJ di Lunj uk . 

(2) Kadaluwarsa penagihan retribusi sebagaimana dimaksud ayat (1) 
pasal ini. tertangguh apabila : 
a. Diterbitkan Surat Teguran dan Surat Paksa atau; 
b .. i-')<la pengakuan 1.1tan-:J retribu:;si da.ri lt,Ja.jib Retribu:,si baih Ja.ng··· 

sung maupun tidak langsung. 

TATA CARA PENGHAPUSAN PIUTANG RETRIBUSI 
YANG KADALUWARSA 

Pasal J.5 

(1) Piutang retribusi yang tidak mungkin ditagih lagi karena hak 
untuk melakukan penagihan sudah kadaluwarsa dapat dihapus. 

5 



hepala 
Daerah 
ini. 

Daerah menetapkan heputusan Penghapusan Piutang Retribusi 
yang sudah kadaluwarsa sebagai dimaksud ayat (1) pasal 

SANKS! ADMINISTRASI 

Pasal 16 

Dalam hal Wajib Retribusi tidak membayar tepat pada waktunya atau 
kurang membayar. dikenakan sanksi admlnistrasi berupa bunga sebesar 
2 % (dua persen) setiap bulan dari besarnya retribusi terutang yang 
tidak atau Kurang bayar dan ditagih dengan menggunakan STRD. 

><I I I 
PELAK3ANAAN DAN PENGAWASAN 

(1) Pelaksanaan teknis atas berlakunya Peraturan 
ditetapkan oleh Kepala Daerah. 

f)aera.h 

(2) Pengawasan atas pelaksanaan Peraturan Daerah ini, dilakukan oleh 
Inspektorat Wilayah Kabupaten Blora. Bagian Ketertiban dan 
Bagian Hukum Sekretariat Wilayah/Daerah. 

(3) Kepada Aparat Pelaksana dan Pengawas sebagaimana dimaksud ayat 
(1) dan ayat (2) pasal ini, diberikan biaya operasional yang 
besar dan pembagiannya. diatur dalam Surat Keputusan Kepala 
Daerah dan dituangkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daer·ah .. 

{ 1.) 1 .. .1,,;_J U.1 ,·101 t.i.b;J',;i y.;,11HJ t ;.ciak .-o,.':dak·..,;,,.-si, .• ~ .. an kt'.!1,;,,u i..l.iannyd 

,.o(~•h.1..n;,JfJc.~ mt,=,·· u~~ik,:,,.n k1::•1.L,119a,1 J).,u.1rah dia11c.:~.i, pi!.li.i•.11,{ 

rk, lit l(J bi:ll'IY ~<k .',~ ( t~mpd t.) k.-c, 1 j_ j Uiil l <.:i.h r i::: tx ). bub 1. y di HJ 

ti:,1 n..1. t.any. 
( .i'. ! .! .. 11\i;.:k j.J.1.Udrid :,;;utJd\)i:\.:i.,uan,.:\ d:i.ifli:•d:. :s,u;j ;.\/ :.:, f.. ( .i) 

i., i l. -i:i.d.,., 1 .al I p :.: 1-,s~n-J•J ,\I" an. 

~--------,,rcnrv-,""""",,,.,..,cr.n-.--=TT":TTTr::--Pi--- -~. ·------=,• -p~[(Jtiil9 I 1 ••••. t. .. i 1~)1...l<::)L ~Jc~{~:~I 1JIT ___ S~•Jc.l.l.Jlti-5~ 

undanq Nomc,r ~3 T,,, h11n 19•;31 tPnta ''J\'..;i Hukum 

(2) Wewenang Penyidik sebaga1mana dimaksud ayat (1) pasal 1n1. 
adalah: 
a. Menerima. mencari. mengumpulkan. dan meneliti keterangan atau 

laporan berkenaan dengan tindak pidana di bidang retribusi 
daerah daerah agar keterangan atau laporan tersebut menjadi 
lebih lengkap dan jelas; 
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b. Men0liti. mencarl. dan mengumpulkan keterangan mengenai 
' or·anq pribadi a.tau badar, tentang i-<,ebenai--a.i1 per·buatan yang 

dilakukan sehubungan dengan tindak pidana retribusi daerah 
tersebut:; 

c" Mrnn1nta. i-<,eter,:1nqan clan bar·ansi bukt:i da.ri oranq priba.di at:au 
badan 
daer-ah; 

sehubungan dengan tindak pidana di bidang retribusi 

d .. Memer-iksa buku-buku. catatan-catat:an dan dokumen-dokumen lain 
her-Kenaan dengan t:indak pidana di bidang retribusi daerah; 

e. Melakukan penggeledahan untuk mendapatkan barang bukti 
pernbukuan, pencata.tai·1, dan dol-,;un,en·--·dof<,un,en l ,Ji r,, ::;E.>rta 
melahukan penyitaan terhadap bai··ar,q bui-<..ti ter:,,;ebut, 

f. Meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas 
penyidikan tindak pidana di bidang retribusi daer-ah; 

g,. Menyuruh ber henti, n,elaranq :::;c,.seorD.r1g meni n{iga.1 kan ruan•;:ian 
atau te1npat pa.da :,saa.t pemer·ik:,saa.n secia.n-J b(,.:,r·1anq~:;ung da1·1 
memeriksa identitas orang dan atau dohumen yang dibawa 
~,;eba<Jaimana dimah::,;ud pa(Ja huruf e:; 

h. Memotret seseorang berkaitan dengan tindak pidana Ji bidang 
retribusi daerah; 

i. Memanggil oranq untuh didengar keteranga11nya dan diperiksa 
sebagai tersangka atau saksi; 

J .. t··ienghent:.I!,.;:a.n penyidika.n;: 
i<. MeJal•;ukan tindakan lain ya.nq per1u untui-;: i<::e1ancar·an peny1-

dikan tindak pidana di bidang retribusi daerah menurut t1ukum. 

(3) Penyidik sebagaimana dimaksud ayat: (1) pasal 1n1. memberit:.ahuhan 
dimula:i nya penyidi h.an dar1 menyampaI i·<ar, ha,~;i l ::-enyi. di hann~/a 
i,.::epada Penuntut t.!rnum., ::::;e~:;uai denqan 1-\etentuan yanq diatur· Da.lam 
Undang-undang Nomor- 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana. 

KETENTUAN PENUTUP 

(1) Hal--·hal y,u1g belum diatur 
rnengenai pelahsanaannya 
Daerah. 

dalam Per-aturan Daerah ini. sepanjang 
akan diatur lebih lanjut oleh Kepala 

(2) Dengan berJakunya Peraturan Daerah inI. maka Per-aturan Daerah 
Kabupaten Daerah Tingkat II Blora Nomor l Tahun 1981 tentang 
Pa:.':;,:1.r-- Daer ah ( Lernba.i--an h.abupaten Daer ah TI nqi-,:a t I I Blora Tahun 
19el Nomor i:$?; Seri 13 Nomor·6 ) be~:.erta perubahannya d.ii·1'/at:ah.an 
tidak ber1aku 1agi. 

(3) Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

pen'.Jundanqan 
setiap orang dapat 
Peratu1--an Dae rah 1 ni 

L.embaran Daerah. 

·- ~ ··· '·· ·· t~F:F~f:1r-
HUJf 

menqetahui.nya,, memertntahkan 
da.larn 

Ditetapkan di Blora 
pada tanggal 29 Oktober L998 

1LA DAFRAH TINGKAT II 
'" E3 I.. ... C) F'. f~1 

- I HARDJOPRAWIRO. MBA 



L 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BLORA 
NOMOR 15 TAHUN 1998 

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang 
Pokol-,;···pok,::::,!<; Pemer i ntaha.n Di Da.erah. F'aj ak: Daer·ah dan F~etri bu~:. i · 
uaerah merupakan sumber pendapatan daerah. agar daerah dapat 
melaksanakan otonominya. yaitu mampu mengurus dan mengatur rumah 
tangganya sendiri. 
Sumber pendapatan daerah tersebut diharapkan mampu menjadi 
sumber pembiayaan bagi penyelenggaraan pemerintahan dan 
perr,bangunan daer·ah ~:".erta dapat meni ngha·tl-<;an l,.:esej a.htr!r--aan ina·
syarakat. Oleh karena itu. diperlukan ketentuan/landasan hukum 
yang dapat memberikan pedoman dan arahan bagi Daerah Tingkat II 
khususnya Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Blora dalam hal 
pemungutan retribusi. 

Sehubungan dengan telah ditetapkannya Undang-undang 
Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah. 
rnaka seluruh ketentuan yang rnengatur tentang Pajak dan Retribusi 
di Daerah Tingkat II perlu disesuaikan dengan Undang-undang 
dimak;sud,. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 
tentang Retribusi Daerah yang merupakan peraturan pelaksanaan 
dari Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997. Retribusi Pasar ditetap
kan menjadi salah satu jenis retribusi daerah. Dalam rangka 
menjamin ketertiban dan pelayanan kepada masyarakat yang meman
f aa.t f,;a n/mer,ggu na.a n f a.:,s. i l i tas pa~;;ar, rna f1,a d:i.per l ukan pen'.]a t uran 
retribusinya yang dituangkan dalam Peraturan Daerah. 

II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL. 

Pas.al J.. hur-uf a. :;;;/d ~ Cul•;up jela.~;;,, 
huruf .J 

1 hUt"Uf r.; 

Pasal 1 huruf l s/d 
huruf n 

Pasal 2 

yang 
menggunakan SKRD 
(:,::.a.tu) bulan. 

pembayarannya dengan 
masa retribusinya 1 

-· Retr-.Ibusi yanq pernbayaf"annya dengan 
menggunakan dokumen lain yang dipersama
kan dengan SKRD masa retribusinya 
hc:J.rian. 

Oby;::;if,; F?etr:ibusi Pasar yaitu pen,;:igunaa.n pc--· 
la.tar--a.n/1.os .. 



Pasal 6 s/d Pasal 8 

Pasal 9 ayat (1) 

Pasal 9 ayat (2) 

Yang dimaksud dengan Badan adalah suatu 
bentuk badan usaha yang meliputi Perseroan 
Terbatas. Perseroan Komanditer. Perseroan 
lainnya, Sadan Usaha Milik Negara atau 
Daerah dengan nama dan dalam bentuk apa
pun, persekutuan. perkumpulan. firma. 
kongsi. koperasi. yayasan atau organisasi 
yang sejenis. lembaga, dana pensiun. 
bentuk usaha tetap serta bentuk badan 
u~:;aha la.innya., 

yang dimaksud dengan jasa umum adalah 
kegiatan Pemerintah Daerah berupa usaha 
dan pelayanan yang menyebabkan barang. 
fa~;ilitas, ata1.1 kemanfaat,:::.n lainnya untuh 
tujuan dan kemanfaatan umum serta dapat 
dinikmati oleh orang pribadi atau badan. 

Cukup jela::c:;, 

Yang dimaksud dengan dokumen 1a1n yang 
d:ipersamakan antara lain berupa karcis 
masuk. kupon. kartu langganan. 

Yang dimaksud dengan tidak dapat diborong
kan adalah bahwa seluruh proses kegiatan 
pemun•:iutan retribusi t:idak dapat d:i::;eral,-.. 
han kepada pi ha.I·, keti,ga,. Hamui1 da.larn 
pengertian ini bukan berarti bahwa 
Perner:intah Daerah tidak dapat bekerja sama 
dengan pihak ketiga. Dengan sangat selek
tif dalam proses pemungutan retribusi. 
Pernerintah Daerah dapat bekerja sama 
dengan badan-badan tertentu yang karena 
profesionalismenya layak dipercaya untuk 
ikut rnelaksanakan sebagian tugas pernungu
tan jenis retribusi secara lebih efisien, 
Kegiatan pemungutan retribusi yang tidak 
dapat dikerjasamakan dengan pihak ketiga 
adalah kegiatan perhitungan besarnya 
retribusi terutang. pengawasan penyetoran 
retribusi dan penagihan retr:ibusi. 

Pasal 9 ayat (3) s/d: Cukup jelas. 
aya.t (4) 

Pasal 10 ayat (1) 

Pasal 10 ayat (2) 
~:;/d ayat (3) 

Pasr:i . .l 1. l ~:;/d 
Pasal 14 ayat (1) 

Kewajiban untuk mengisi SPTRD berlaku 
ba•;ii waj ib retribusi: yang men•]gunafs;;3.r1 
jasa pelayanan pemerintah Daerah secara 
terus menerus, periodik Jan beriangga
nan. misal : bulanan. tahunan. 

lJa•~Ji 1,,Jajib r··et1"ibu::::.i yang menerima Jasa 
pelayanan secara langsung dan tidak 
periodik, tidak diwajibkan untuk mengisi 
SPTRD da~ pembayaran retribusi dapat 
m2nggunakan karcis dan dokumen lain" 

Cul<:.up jela.s,. 
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Pasal 14 ayat (2) 
hur-uf a 

hur-uf b 

Dal am hal di terbitkan Surat Teguran ,, 
kadaluwarsa penagihan dihitung sejak 
tanggal penyampaian Surat Teguran terse
but,, 

- Yang dimaksud dengan pengakuan utang 
retribusi secara langsung adalah wajib 
retribusi dengan kesadarannya menyatakan 
masih mempunyai utang retribusi dan 
belum melunasinya kepada Pemerintah 
Dae: r-ah. 

- Yang dimaksud dengan pengakuan utang 
secara tidak langsung adalah wajib 
retribusi tidak secara nvata-nyata 
tanqsung rner,yatal,;,an bah~,,a ia men•Ja!<ui 
mempunyai utang retribusi kepada 
Pemerintah Daerah. 

Pasal 16 s/d Pasal 19: Cukup jelas. 
ayat: (2) 

Pasal 19 ayat (3) 

Pa.sa.l 20 

Yang dirnal•;~;;ud dengan mer,yarnpai l<an ha~::.i l 
penyidikannya kepada Penuntut Umum 
adalah menyerahkan hasil penyidikan 
kepada Penuntut Umurn melalui Penyidik 
Po11~:f,. 
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I, 

NO. 

I. 

-

II. 

-

Lampiran Peraturan Daerah Kabupaten Daerah 
Tingkat II Blora Nornor 15 Tahun 
1998 tentang Retribusi Pasar. 

TARIP RETRIBUSI PASAR 

JENIS DAN KEGIATAN KLASIFIKASI PASAR KETERANGAN 

KLAS I 
( Rp) 

A. PENDASARAN TETAP I 
I 

1. Di dalam Lo,s per m2 I 150 I 

2. Los Daging per m2 I 200 I 

3. Los Ikan Basah I 150 I 

per m2 I 
I 

4. Usaha Batiak/pengan-: 300 
tingan per kuintal 

8. PENDASARAN TIDAK TETAP 
1. Di luar Los per m2 100 
2. Unggas per ekor 100 
3. Sepeda di pasar 200 
4. Penjualan keliling 200 

tiap pikul/angkring 

C. USAHA BATIAK/PEt-n,\N- 200 
TINGAN PER KUINTAL 

Pendaftaran ulang / her -
registrasi terhadap jasa -
kontrak tempat pendasaran/ 
los yang diselenggarakan 
oleh Pemerintah Daerah 
( sudah termasuk biaya ma 
terai ) : 3.000 

DAERAH 
II BLORA 

KLAS II KLAS III 
( Rp) ( Rp) 

150 150 Sekal i pembukaan pasar 
150 150 Sekali pembukaan pasar 
150 150 Sekal i pembukaan pasar 

300 300 Sekal i pembukaan pasar 

100 100 Sekal i pembukaan pasar 
100 100 sekal i pembukaan pasar 
200 200 Sekal i pembukaan pasar 
200 200 Sekali pembukaan pasar 

200 200 Sekali pembukaan pasar 

2.000 1.500 1 tahun sekali. 

TINGKAT II 

HARDJOPRAWIRO, MBA 


